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Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang dikenal sebagai "silent killer" karena sering kali
tidak menunjukkan gejala yang jelas. Penyuluhan kesehatan merupakan langkah promotif dan preventif yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko, gejala, dan pencegahan hipertensi.
Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang hipertensi melalui kegiatan
penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan di Padukuhan Kembang, Margosari, Kulon Progo. Metode yang
digunakan adalah ceramah dengan media edukasi berupa leaflet, pemberian pretest — posttest serta sesi tanya
jawab, diikuti oleh pemeriksaan tekanan darah. Sebelum dan sesudah kegiatan, dilakukan pretest dan posttest
untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan peserta. Hasil menunjukkan bahwa 40,5% dari total responden
memiliki tekanan darah normal, 10,8% berada dalam kategori pra-hipertensi, 40,5% menderita hipertensi derajat
I, dan 8,1% memiliki hipertensi derajat Il. Evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman masyarakat mengenai hipertensi setelah penyuluhan dilakukan. Dengan hasil ini, penyuluhan terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pencegahan hipertensi.

Kata Kunci: hipertensi; penyuluhan kesehatan; pencegahan; tekanan darah; promosi kesehatan

Hypertension counseling as a promotive and preventive effort for public health
of the Padukuhan Kembang Margosari Kulon Progo

Abstract

Hypertension is one of the main health problems known as the "silent killer" because it often does not show
obvious symptoms. Health counseling is an effective promotive and preventive step to increase public
understanding of the risks, symptoms, and prevention of hypertension. This counseling aims to increase public
knowledge about hypertension through counseling activities and health checks in Padukuhan Kembang,
Margosari, Kulon Progo. The method used was lectures with educational media in the form of leaflets, giving
pretests — posttests and question and answer sessions, followed by blood pressure checks. Before and after the
activity, pretest and posttest were carried out to evaluate the improvement of participants' knowledge. The results
showed that 40.5% of the total respondents had normal blood pressure, 10.8% were in the pre-hypertension
category, 40.5% had grade | hypertension, and 8.1% had grade Il hypertension. The evaluation showed a
significant increase in public understanding of hypertension after counseling was carried out. With these results,
counseling has proven to be effective in increasing public knowledge and awareness about hypertension
prevention.

Keywords: hypertension; health education; prevention; blood pressure; health promotion

1. Pendahuluan

Hipertensi sering disebut sebagai "silent killer" merupakan salah satu masalah kesehatan yang
semakin meningkat di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Menurut data terbaru, prevalensi hipertensi
di Indonesia mencapai 27% di beberapa daerah, menunjukkan bahwa satu dari empat orang dewasa
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menderita kondisi ini (Marwati & Paelongan, 2022). Hipertensi sering kali tidak menunjukkan gejala
yang jelas, sehingga banyak individu yang tidak menyadari bahwa mereka mengalaminya (Dismiantoni
et al., 2020). Hal ini menjadikan hipertensi sebagai salah satu penyebab utama penyakit tidak menular
(NCDs) yang dapat berujung pada komplikasi serius seperti stroke, penyakit jantung, dan gagal ginjal
(Wijianto et al., 2023). Peningkatan risiko hipertensi sejalan dengan bertambahnya usia, di mana
individu yang lebih tua cenderung memiliki tekanan darah yang lebih tinggi (Viandy et al., 2023).

Pendekatan yang dilakukan untuk mengatasi penyakit hipertensi, menurut teori terdapat empat
metode penanganan kesehatan di masyarakat yaitu: upaya promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitative. Pembangunan kesehatan saat ini lebih difokuskan pada upaya promotif dan preventif,
karena kedua pendekatan ini menekankan pada peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit,
dengan tujuan menjaga orang yang sehat tetap sehat. Namun, upaya ini sering kali terlupakan, karena
masyarakat lebih berfokus pada upaya kuratif atau pengobatan, yang dampaknya lebih cepat terasa dan
terlihat nyata (Sofiana et al., 2018).

Upaya promotif dan preventif pada hipertensi dapat dilakukan dengan penyuluhan kesehatan dan
screening kesehatan. penyuluhan ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi, termasuk
faktor risiko, gejala, dan cara pencegahan (Arfan et al., 2022). Dengan meningkatnya pengetahuan,
diharapkan masyarakat dapat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan mereka dan melakukan tindakan
pencegahan yang tepat. Kegiatan ini juga sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan dan pencegahan penyakit tidak menular. Screening
kesehatan yang dilakukan berupa pemeriksaan tekanan darah. Risiko penyakit hipertensi dapat dialami
oleh siapa saja, tanpa memandang suku atau lokasi. Padukuhan Kembang di Margosari, Kulon Progo,
yang menjadi target pengabdian masyarakat, juga berpotensi mengalami peningkatan kasus penyakit
ini.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan edukasi yang komprehensif mengenai hipertensi,
termasuk faktor risiko, gejala, serta cara pencegahan dan pengelolaan yang efektif. Pemecahan masalah
ini mencakup penyuluhan interaktif yang melibatkan masyarakat secara langsung, penggunaan media
edukasi seperti leaflet dan presentasi, serta sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman yang
mendalam. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatk.an kesadaran dan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya menjaga pola hidup sehat untuk mencegah hipertensi.

Beberapa penelitian telah mengonfirmasi efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang hipertensi. Misalnya, penelitian oleh Sofiana menunjukkan bahwa penyuluhan
kesehatan dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai (Sofiana et al.,
2018). Selain itu, penelitian oleh Retnaningsih juga menekankan pentingnya edukasi berkelanjutan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pola makan yang sehat dan pengaruhnya terhadap
hipertensi (Retnaningsih et al., 2021). Penelitian lain menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat
melalui edukasi dapat membantu dalam pencegahan hipertensi, terutama di kalangan lansia (Nekada et
al., 2020; Prasetya et al., 2023; Rizalya et al., 2022).

2. Metode

Pengabdian kepada masyarakat di Padukuhan Kembang dimulai dengan tahap persiapan, yaitu
mengidentifikasi berbagai permasalahan kesehatan yang dihadapi oleh masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara, ditemukan bahwa hipertensi, asam urat, kolesterol, diabetes mellitus (DM), dan stroke
adalah beberapa masalah kesehatan utama di wilayah tersebut. Namun, dari semua masalah tersebut,
hipertensi menjadi perhatian khusus karena sebagian besar masyarakat belum memahami cara
pencegahan dini serta bahaya yang ditimbulkannya. Untuk itu, disepakati bahwa salah satu solusi yang
dapat diambil adalah memberikan penyuluhan tentang hipertensi serta mengadakan pemeriksaan
kesehatan gratis, termasuk pengukuran tekanan darah, untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat
terhadap pentingnya menjaga tekanan darah yang normal.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 2 september 2024 di kediaman Bapak Mujiman yang
dilakukan dalam dua tahap sekaligus. Tahap pertama berupa penyuluhan dengan metode ceramah
menggunakan PPT dan leaflet, pemberian pretest — posttest, setelah itu dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab mengenai hipertensi. Tahap kedua adalah puncak kegiatan, yaitu screening kesehatan yang
dilakukan bekerja sama dengan Puskesmas Pengasih Il dengan jumlah peserta 39 orang.

(Sri Wulandari dkk. — Penyuluhan hipertensi sebagai upaya promotif dan preventif....) 1793



Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat

LPPM Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
Vol 2: 28 September 2024

Seluruh kegiatan pengabdian dikoordinasikan dengan pihak kelurahan dan tokoh masyarakat
setempat. Penyuluhan meliputi acara pembukaan, perkenalan, penyampaian materi, sesi tanya jawab,
pemeriksaan kesehatan, dan penutupan. Peserta kegiatan pengabdian ini adalah warga desa di wilayah
Padukuhan Kembang. Sebelum penyuluhan, peserta diminta untuk mengisi Kuesioner tentang
pengetahuan mereka mengenai hipertensi. Setelah penyuluhan, peserta kembali mengisi kuesioner yang
sama untuk melihat perubahan pengetahuan mereka. Data dianalisis menggunakan metode kuantitatif
deskriptif dengan membandingkan hasil pre dan post-test.

Laporan pertanggung jawaban disusun untuk memberikan gambaran singkat mengenai hasil
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat bertema "Penyuluhan Hipertensi Sebagai Upaya Promotif
Dan Preventif Terhadap Kesehatan Masyarakat di Wilayah Padukuhan Kembang."

3. Hasil dan Pembahasan

Pengabdian Masyarakat dengan judul "Penyuluhan Hipertensi Sebagai Upaya Promotif Dan
Preventif Terhadap Kesehatan Masyarakat di Wilayah Padukuhan Kembang" telah dilaksanakan
dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

3.1.Penyuluhan Kesehatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Padukuhan Kembang dimulai dari tahap persiapan
hingga pelaksanaan penyuluhan mengenai penyakit hipertensi dan cara penanganannya. Penyuluhan ini
diikuti oleh 39 warga. Selama kegiatan, proses evaluasi dilakukan dengan mengukur respons dan
partisipasi warga, baik selama sesi penyuluhan maupun setelahnya. Evaluasi ini melibatkan observasi
terhadap antusiasme peserta serta keaktifan mereka dalam bertanya dan berinteraksi. Dari 39 peserta,
terlihat antusiasme yang tinggi, dengan tiga orang secara aktif mengajukan pertanyaan terkait
komplikasi dan pencegahan hipertensi. Hal ini menandakan bahwa materi yang disampaikan berhasil
menarik perhatian peserta dan mendorong mereka untuk memahami lebih dalam. Keberhasilan
penyuluhan juga dapat dilihat dari sejauh mana peserta mampu memahami informasi yang diberikan
dan bagaimana mereka mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Langkah selanjutnya adalah
mengevaluasi perubahan perilaku atau praktik kesehatan warga terkait pencegahan dan pengelolaan
hipertensi dalam jangka waktu tertentu. Di mana hal ini Ini bisa melalui kunjungan tindak lanjut atau
pengamatan perilaku kesehatan warga dalam kehidupan sehari-hari, seperti pola makan atau kebiasaan
mengukur tekanan darah secara rutin.

Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta terhadap materi penyuluhan yang telah
disampaikan. Hasil dari evaluasi tersebut disajikan pada tabel 1.

sesudah
67 diberikan
endidikan
esehatan

M 200
H3.00
4,00
M s.00

Count

LA

.00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00

sebelum diberikan pendidikan kesehatan
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Test Statistics®

sesudah diberikan pendidikan kesehatan - sebelum diberikan pendidikan .
kesehatan
Z -3.966°
Asymp. Sig. (2-
tailed) .000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test .

b. Based on negative ranks.
b. sesudah diberikan pendidikan kesehatan > sebelum diberikan pendidikan kesehatan

c. sesudah diberikan pendidikan kesehatan = sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Dari hasil pretest dan posttest pada warga padukuhan kembang didapatkan peningkatan
pengetahuan baik dari indikator warga terkait dengan pengertian, faktor resiko, cara mendeteksi
hipertensi, komplikasi dan pencegahannya, yang ditunjukkan dengan perubahan skor. Sebagian besar
responden mengalami peningkatan dari skor rendah ke skor tinggi, terutama dari skor 3,00 dan 4,00
menjadi 5,00.

3.2.Screening kesehatan

Screening adalah proses sistematis untuk mengidentifikasi individu yang mungkin memiliki
penyakit tertentu, meskipun mereka tidak menunjukkan gejala. Proses ini bertujuan untuk mendeteksi
penyakit pada tahap awal, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih cepat, meningkatkan peluang
kesembuhan dan mengurangi morbiditas serta mortalitas. Dalam konteks kesehatan, screening sering
digunakan untuk penyakit tidak menular seperti kanker, diabetes, dan hipertensi, serta untuk kondisi
kesehatan lainnya yang memerlukan deteksi dini (Silvitasari et al., 2021).

Screening kesehatan memiliki peran penting dalam pencegahan dan pengendalian penyakit.
Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa program screening kolonoskopi di Jerman telah berkontribusi
signifikan terhadap pencegahan kanker kolorektal, dengan hasil yang menunjukkan penurunan angka
kematian akibat kanker ini (Brenner et al., 2015). Selain itu, kegiatan screening juga dapat
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kondisi kesehatan mereka. Sebuah studi menunjukkan
bahwa kegiatan screening di masyarakat dapat meningkatkan kesadaran tentang risiko penyakit tidak
menular, seperti hipertensi dan diabetes, serta mendorong individu untuk melakukan pemeriksaan lebih
lanjut (Silvitasari et al., 2021).

Di Indonesia, screening kesehatan juga diterapkan dalam berbagai program kesehatan masyarakat.
Misalnya, kegiatan screening untuk mendeteksi penyakit tidak menular di kalangan lansia telah
dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka (Winarsih et al., 2023). Selain itu, pelatihan kader
kesehatan dalam pengelolaan data hasil screening juga penting untuk memastikan bahwa informasi
yang diperoleh dapat digunakan untuk tindakan preventif dan intervensi yang tepat (Aini &
Anugrahanti, 2023; Anugrahanti et al., 2022). Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan
kader kesehatan tetapi juga membantu masyarakat dalam mengenali dan mengatasi masalah kesehatan
yang mungkin muncul (Anugrahanti et al., 2022).

Namun, pelaksanaan screening kesehatan tidak selalu berjalan mulus. Pandemi COVID-19,
misalnya, telah menghambat akses masyarakat untuk melakukan screening, yang dapat berakibat pada
peningkatan kasus penyakit yang seharusnya dapat dicegah melalui deteksi dini (Kusnan et al., 2022).
Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong partisipasi masyarakat dalam program screening dan
memastikan bahwa mereka memiliki akses yang memadai untuk melakukan pemeriksaan kesehatan
secara rutin (Nopriyanto et al., 2019).

Secara keseluruhan, screening kesehatan merupakan komponen penting dalam sistem kesehatan
yang dapat membantu dalam deteksi dini penyakit, meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat, dan
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mengurangi beban penyakit. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak, program
screening dapat dioptimalkan untuk mencapai hasil kesehatan yang lebih baik bagi masyarakat.

Pemeriksaan kesehatan dilakukan setelah pendidikan kesehatan selesai. Hasil pemeriksaan
kesehatan yang dilakukan di wilayah Padukuhan Kembang adalah sebagai berikut:

3.2.1 Screening pengukuran tekanan darah

screening tekanan darah merupakan aspek penting dalam upaya pencegahan dan pengelolaan
hipertensi, yang merupakan salah satu faktor risiko utama penyakit kardiovaskular. Dalam konteks ini,
penelitian terbaru menunjukkan bahwa screening hipertensi harus dilakukan secara rutin, terutama di
kalangan populasi berisiko, seperti anak-anak dan remaja dengan obesitas, serta orang dewasa yang
lebih tua (Lim et al., 2022; Neuhauser et al., 2019). Penelitian oleh Lim et al. Lim et al. (2022) menyoroti
pentingnya pedoman nasional dan internasional dalam melakukan screening tekanan darah pada anak-
anak dan remaja yang mengalami obesitas, dengan rekomendasi untuk memulai screening pada usia 3
tahun. Hal ini sejalan dengan temuan lain yang menunjukkan bahwa hipertensi sering kali tidak
terdeteksi pada populasi muda, sehingga screening yang lebih luas diperlukan (Neuhauser et al., 2019).

Dalam konteks dewasa, penelitian oleh Mohanty et al. Mohanty et al. (2022) menunjukkan bahwa
banyak kesempatan untuk melakukan screening hipertensi terlewatkan dalam kunjungan kesehatan,
yang mengindikasikan perlunya sistem screening yang lebih efektif. Selain itu, studi oleh Varghese
Varghese (2023) menekankan pentingnya pemantauan berkelanjutan dalam pengelolaan hipertensi,
yang mencakup diagnosis dan pengobatan yang tepat. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada
pedoman yang ada, implementasi di lapangan sering kali tidak optimal, yang dapat mengakibatkan
diagnosis yang terlambat dan pengobatan yang tidak memadai.

Di Indonesia, penelitian oleh Ratnata et al. Ratnata et al. (2021) mengevaluasi implementasi
pedoman screening hipertensi di pusat kesehatan masyarakat, menemukan bahwa faktor-faktor seperti
manajemen dana dan sikap petugas kesehatan berperan besar dalam keberhasilan screening. Hal ini
menunjukkan bahwa selain pedoman teknis, aspek manajerial dan sosial juga sangat penting dalam
keberhasilan program screening hipertensi.

Lebih jauh, Khoerunisa et al. Khoerunisa et al. (2019) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
tekanan darah pada mahasiswa, menemukan bahwa asupan kafein dan kualitas tidur berhubungan
dengan hipertensi. Penelitian ini menyoroti perlunya pendekatan holistik dalam screening, yang tidak
hanya berfokus pada pengukuran tekanan darah, tetapi juga mempertimbangkan faktor gaya hidup yang
dapat mempengaruhi kesehatan kardiovaskular.

Secara keseluruhan, teori screening tekanan darah menekankan pentingnya deteksi dini hipertensi
melalui pendekatan yang komprehensif, termasuk pemahaman tentang faktor risiko, penerapan
pedoman yang tepat, dan perhatian terhadap konteks sosial dan manajerial yang mempengaruhi
implementasi screening. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pendidikan
masyarakat tentang pentingnya screening hipertensi menjadi sangat krusial dalam mengurangi
prevalensi hipertensi dan komplikasinya.

Pada tabel 2 menjelasakan hasil screening kesehatan yang dilakukan di padukuhan kembang,
yang diikuti oleh 37 orang, perempuan 15 orang dan 22 laki-laki. Menunjukan Sebanyak 15 orang atau
40,5% dari total 37 responden memiliki tekanan darah normal. Ini berarti hampir setengah dari populasi
memiliki tekanan darah dalam kisaran normal, 4 orang atau 10,8% responden termasuk dalam kategori
pra-hipertensi, yang menunjukkan bahwa sebagian kecil berada dalam fase peralihan menuju hipertensi.
Sama seperti kategori normal, 40,5% atau 15 orang dari populasi termasuk dalam kategori hipertensi
derajat 1. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan darah tinggi sudah mulai terjadi pada sejumlah populasi
dan sebanyak 3 orang atau 8,1% dari responden memiliki hipertensi derajat 2, yang merupakan tingkat
hipertensi yang lebih serius.

Dari data ini, kita dapat melihat bahwa mayoritas responden berada dalam kategori tekanan darah
normal atau hipertensi derajat 1, dengan total kombinasi mencapai 81%. Persentase kumulatif
menunjukkan bahwa setelah kategori hipertensi derajat 1, sekitar 91,9% dari populasi mengalami
tekanan darah mulai dari normal hingga hipertensi derajat 1.
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Tekanan darah

159 Mean =216
Std. Dev. = 1.068

/\ N=37

Frequency

/ N

T T T T
1 2 3 4

Tekanan darah

Jenis kelamin

30 Mean = 1.41
Std, Dev, = 498
N=37

1
o
1

Frequency

o T
s 10 15 20 25

Jenis kelamin

Table 2. Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah
Tekanan darah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid normall 15 40.5 40.5 40.5
pra hipertensi 4 10.8 10.8 51.4
hipertensi derajat 1 15 40.5 40.5 91.9
hipertensi derajat 2 3 8.1 8.1 100.0
Total 37 100.0 100.0

4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan langkah efektif untuk

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hipertensi. Dari hasil evaluasi, terdapat peningkatan
signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai definisi, faktor risiko, komplikasi, dan pencegahan
hipertensi. Screening kesehatan juga menemukan bahwa sebagian besar peserta memiliki tekanan darah
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normal atau hipertensi derajat I, namun ada juga yang sudah memasuki kategori hipertensi derajat 11.
Kegiatan ini berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga pola hidup sehat
untuk mencegah hipertensi.

5. Ucapan terimakasih

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
pelaksananaan kegiatan penyuluhan ini. Secara khusus, kami sampaikan terima kasih kepada
padukuhan kembang dan Kalurahan Margosari serta puskesmas Pengasih 11 atas dukungan fasilitas serta
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